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Abstrak 

Keberadaan desa wisata ditengah kehidupan masyarakat pedesaan jelas menimbulkan beberapa dampak bagi 

masyarakat setempat itu sendiri. Dampak yang bermunculan pun bisa dampak positif maupun negatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam lagi dampak sosial dan dampak ekonomi apa saja yang 

terjadi dalam masyarakat setempat pasca berdirinya Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo di Kecamatan Percut 

Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Dan dengan diemikian, diharapkan pula p ienielitian ini mampu mienambah 

wawasan masyarakat t ientang pierkiembangan dan piengielolaan d iesa wisata, sierta dampak yang ditimbulkannya. 

D iesa Wisata Mangrovie Tanjung Riejo adalah satu-satunya diesa wisata mangrovie yang ada di Kabupatien Dieli 

Sierdang, Sumatiera Utara. Diesa Tanjung Riejo miemiliki hamparan hutan mangrov ie yang masih asri s ieluas 

602.181 Ha. Diesa Wisata Mangrov ie Tanjung Riejo diriesmikan  olieh Bupati Dieli Sierdang pada tanggal 05 April 

Tahun 2022. Tujuan dari pien ielitian ini untuk miengietahui dampak sosial dan iekonomi yang timbul pasca 

bierdirinya  Diesa Wisata Mangrov ie Tanjung Riejo pada masyarakat. P iendiekatan yang dilakukan d iengan 

p iendiekatan kuantitatif, diengan jumlah samp iel siebanyak 30 orang. M ietodie piengumpulan data dilakukan diengan 

kuision ier, wawancara, dan dokum ientasi. Data dianalisis d iengan tieknik analisis statistik d iengan mienggunakan 

p iersientasie mienggunakan uji bieda (t-tiest). Hasil pien ielitian ini mienyatakan bahwa tierdapat p ierubahan yang 

signifikan baik siecara sosial dan iekonomi siebielum dan sietielah adanya piengiembangan Diesa Wisata Mangrovie 

Tanjung Riejo di K iecamatan Piercut Siei Tuan. Hal ini bierdasarkan dari hasil uji t dimana untuk s ietiap dampak 

yang di tieliti nilai Sig. 0,000 < 0,05, siehingga tierdapat pierubahan kondisi sietielah masyarakat m ienierapkan 

konsiep diesa wisata bierbasis masyarakat. 

 

Kata kunci : dampak sosial;  dampak ekonomi; desa wisata; mangrove. 

Abstract 
The existence of a tourist village in the midst of rural community life clearly has several impacts on the local 

community itself. The impacts that emerge can be positive or negative. This research aims to find out more deeply 

what social impacts and economic impacts occurred in the local community after the establishment of the Tanjung 

Rejo Mangrove Tourism Village in Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. And as such, it is also hoped that 

this research will be able to increase people's insight into the development and management of tourist villages, as 

well as the impacts they have. Tanjung Rejo Mangrove Tourism Village is the only mangrove tourism village in Deli 

Serdang Regency, North Sumatra. Tanjung Rejo Village has a stretch of pristine mangrove forest covering an area 

of 602,181 Ha. The Tanjung Rejo Mangrove Tourism Village was inaugurated by the Regent of Deli Serdang on April 

5 2022. The aim of this research is to determine the social and economic impact that occurred after the 
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establishment of the Tanjung Rejo Mangrove Tourism Village on the community. The approach was taken using a 

quantitative approach, with a sample size of 30 people. Data collection methods were carried out using 

questionnaires, interviews and documentation. Data were analyzed using statistical analysis techniques using 

percentages using the difference test (t-test). The results of this research state that there were significant changes 

both socially and economically before and after the development of the Tanjung Rejo Mangrove Tourism Village in 

Percut Sei Tuan District. This is based on the results of the t test where for each impact examined the Sig value. 

0.000 < 0.05, so there is a change in conditions after the community implements the community-based tourism 

village concept. 

 

Keywords: social impact; economic impact; tourist village; mangroves. 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan sektor pariwisata di 

Indonesia saat ini sangatlah pesat. Salah 
satu destinasi wisata yang saat ini mulai 
bermunculan yakni desa wisata. 
Pengembangan desa wisata merupakan 
dampak dari adanya pierubahan minat 
masyarakat tierhadap d iestinasi wisata. 
Tumbuhnya motivasi pierjalanan wisata 
minat khusus yang m ienginginkan wisata 
kiembali kie alam, int ieraksi diengan 
masyarakat lokal, s ierta tiertarik untuk 
miempielajari cara hidup masyarakat lokal 
miendorong piengiembangan d iesa wisata 
saat ini. Salah satu diesa wisata d iengan 
pienawaran kiembali k ie alam adalah wisata 
mangrovie.  

Hutan Mangrov ie mierupakan salah 
satu komunitas tumbuhan yang hidup di 
kawasan pinggiran pantai. iEkosistiem 
mangrovie, baik siebagai sumbier daya alam 
maupun siebagai pielindung lingkungan 
miemiliki pieran yang amat p ienting dalam 
aspiek iekonomi dan iekologi bagi lingkungan 
siekitarnya. Hutan Mangrovie miemiliki 
fungsi iekologis siebagai p ienyiedia nutriien 
bagi biota p ierairan, tiempat piemijahan dan 
asuhan bagi bierbagai macam biota, 
pienahan abrasi, amukan angin taufan dan 
tsunami, pienyierap limbah, pienciegah 
intrusi air laut dan lain s iebagainya. Hutan 
mangrovie juga miempunyai fungsi bagi 
lingkungan dan iekonomis yang dimana 
fungsinya yaitu iempat bierlindung, 
biersarang, dan bierkiembang biak burung 
atau satwa lain, p ienyiedia kayu, daun-
daunan siebagai bahan baku obat-obatan 
dan lain-lain (Aieni, 2021). Olieh kariena itu 
kawasan hutan mangrovie pierlu 
diliestarikan.   

 
Indoniesia miemiliki hutan mangrovie  
diengan luas siekitar 2,5 hingga 4,5 juta 
h iektar dan m ierupakan hutan mangrovie 
tierbiesar di dunia.  

Diesa Tanjung R iejo bierada di 
K iecamatan Piercut Siei Tuan Kabupat ien Dieli 
S ierdang Provinsi Sumatiera Utara, adalah 
salah satu diesa yang lietaknya bierada di 
wilayah piesisir pantai timur Sumat iera. 
Luas wilayah Tanjung R iejo 4.114 Ha, 
siebagian biesar wilayahnya adalah tierdiri 
dari pierairan piesisir dan laut, yang 
miemiliki potiensi biesar dibidang pierikanan, 
pariwisata, kawasan hutan mangrovie dan 
sumbierdaya alam lainnya. K iebieradaan 
diesa wisata ditiengah kiehidupan 
masyarakat piediesaan jielas mienimbulkan 
biebierapa dampak bagi masyarakat 
sietiempat itu siendiri. Dampak yang 
biermunculan pun bisa dampak positif 
maupun n iegatif. Dampak positif dari 
pengembangan Desa Wisata Mangrove 
tentu peningkatan pendapatan masyarakat 
dengan pengelolaan wisata alam hutan 
mangrove (ecotourism) dengan tetap 
mempertimbangkan fasilitas, daya tarik 
wisata alam dan budaya seiring upaya 
menjaga pelestarian (Aulia, 2020). Selain 
itu pemanfaatan sumber daya mangrove 
menjadi berbagai produk olahan yang 
bernilai jual tinggi seperti keripik, dodol, 
stik, sirup, selai, dan jus (Harefa, 2023).  
Biebierapa dampak niegatif t ierhadap hutan 
mangrovie yang timbul akibat aktivitas 
manusia adalah pierubahan habitat hutan 
mangrovie mienjadi zona p iemukiman, 
komiersial, industri, dan p iertanian. Hal ini 
mienyiebabkan kierusakan signifikan pada 
hutan bakau dan habitat p ierairan (Nur, 
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2023). Piemanfaatan sumb ier daya alam dan 
kiegiatan piembangunan harus b ierjalan 
bierdampingan dan sielaras untuk mienjamin 
piemierataan piembangunan yang 
mieningkatkan kualitas hidup masyarakat.  

Tujuan khusus pienielitian ini untuk 
mieng ietahui liebih dalam lagi dampak sosial 
dan dampak iekonomi apa saja yang tierjadi 
pada masyarakat sietiempat pasca 
bierdirinya Diesa Wisata Mangrovie Tanjung 
Riejo di Kiecamatan P iercut Siei Tuan 
Kabupatien D ieli Sierdang tiersiebut. Urgiensi 
dari pienielitian ini diharapkan dapat 
miembantu dalam p iengielolaan kawasan 
wisata di Diesa Wisata Mangrovie Tanjung 
Riejo siehingga kiegiatan wisata akan 
bierlangsung siecara bierkielanjutan. Tidak 
hanya itu, dari hasil ini dapat dijadikan 
siebagai pijakan dalam m iembuat kiebijakan 
maupun aturan b ierkienaan diengan 
piengiembangan pariwisata di da ierah ini kie 
diepan. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dampak Sosial iEkonomi Pariwisata 
Dampak adalah siebagai suatu pierubahan 
yang tierjadi siebagai akibat suatu aktifitas. 
Aktifitas tiers iebut dapat biersifat alamiah, 
baik kimia, fisik dan biologi (Soiemarwoto, 
2009). Kiegiatan pariwisata adalah 
rangkaian kiegiatan yang mielibatkan 
masyarakat. Banyaknya p iermintaan 
bierwisata dari wisatawan m iembierikan 
piengaruh pada diestinasi wisata, baik dari 
sisi positif maupun sisi n iegatif. 
Bierdasarkan kierangka tiersiebut 
dipaparkan bahwa dalam pariwisata 
tierdapat tiga ieliemien dasar yakni:  
1. iEliemien dinamis, yaitu g ierakan atau 

pierjalanan mienuju diestinasi wisata.  
2. iEliemien statis, yaitu kiegiatan tinggal di 

diestinasi  
3. iEliemien konsieku iensi yang muncul 

siebagai akibat dari kiedua ieliem ien itu 
bierdampak pada iekonomi, lingkungan 
fisik dan sosial budaya. 

 
Diesa Wisata 
Diesa Wisata adalah suatu b ientuk intiegrasi 
antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas 
piendukung yang disajikan dalam suatu 

struktur kiehidupan masyarakat yang 
mienyatu diengan tata cara dan tradisi yang 
bierlaku dalam kiehidupan masyarakat lokal 
diesa tiersiebut. (iEdwin, 2015). Jadi, diesa 
wisata mierupakan diesa yang d iengan 
potiensi yang dimilikinya m iemiliki daya 
tarik tiersiendiri bagi wisatawan. Wisatawan 
yang datang kie Diesa Wisata akan m ielihat 
langsung tatacara dan tradisi dalam 
kiehidupan masyarakat lokal d iesa tiersiebut. 
Piengiembangan diesa wisata mierupakan 
dampak dari adanya pierubahan minat 
masyarakat tierhadap diestinasi wisata. 
Tumbuhnya motivasi pierjalanan wisata 
minat khusus yang m ienginginkan wisata 
kiembali kie alam, int ieraksi diengan 
masyarakat lokal, sierta t iertarik untuk 
miempielajari cara hidup masyarakat lokal 
miendorong pieng iembangan d iesa wisata. 
D iesa wisata mierupakan modiel pariwisata 
baru, yang juga dikienal diengan pariwisata 
minat khusus atau sp iecial intier iest tourism 
(Parlindungan, 2016).  
 

iEkosist iem Mangrovie  
Mangrovie adalah siekielompok pohon asli 
da ierah piesisir. asli dari pasang surut pantai. 
Hutan mangrovie dis iebut juga hutan pasang 
surut, hutan pantai, dan rawa mangrovie. 
hutan, dan rimba adalah nama untuk hal 
yang sama. Dimiliki s iecara komunal ol ieh 
siemua pienghuni hutan apa yang bisa 
ditiemukan di diekat pantai disiebut siebagai 
bakau. hutan di sana liebih dikienal diengan 
hutan mangrovie. 'Mangrovie' adalah istilah 
kiasan untuk bierbagai kata-kata diubah 
untuk mienghindari kiebingungan atau salah 
tafsir; p iengganti bakauslang d iengan hutan 
yang siebagian biesar tierdiri dari akar bakau 
(spiesiies Rhizophora), kar iena bakau tidak 
piertumbuhan tanduk bakau di hutan 
mangrovie. Masih banyak j ienis ikan lain 
sielain bakau. tumbuhan yang ada di hutan 
mangrovie (LPP Mangrovie) Hutan 
mangrovie dapat ditiemukan di wilayah 
piesisir Indoniesia.   
 
Piengiembangan Diesa Wisata 
Piengiembangan dan p iembangunan 
pariwisata di d iesa wisata mierupakan 
upaya piemanfaatan siecara optimal pot iensi 
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yang dimiliki diesa, siecara umum potiensi 
diesa dibagi mienjadi dua, yaitu potiensi fisik 
bierupa kienampakan alam dan pot iensi 
nonfisik bierupa masyarakat dan l iembaga-
liembaga sosial yang ada. P iengiembangan 
diesa wisata tidak liepas dari kolaborasi 
antara Piemierintah D iesa sietiempat diengan 
masyarakat d iesa, kiedua ieliemien ini tidak 
dapat ditinggalkan salah satunya. Dalam 
Piengiembangan pariwisata, masyarakat 
diesa ciepat atau lambat pasti t ierlibat, 
siehingga dampak piengiembangannya pasti 
dirasakan masyarakat s ietiempat, dapat 
bierupa dampak positif maupun dampak 
niegatif. Manfaat yang timbul dari 
piengiembangan pariwisata didapat 
masyarakat pada siektor iekonomi, sosial-
budaya, dan lingkungan. Namun t ierkadang 
siering t ierjadi pieng iembangan pariwisata 
yang tidak tiepat dan justru m iembawa 
kierugian bagi masyarakat lokal. Dampak 
positif dan niegatif dari p iengielolaan diesa 
wisata digambarkan s iepierti miengielola api, 
diartikan bahwa piengielola bisa 
miemanfaatkan guna p ieningkatan 
pieriekonomian masyarakat t ietapi juga 
tierdapat kiemungkinan k ierugian yang 
timbul apabila tidak dikielola siecara iefiektif 
(Pitana & Diarta, 2009). 
 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Road Map Pienielitian 

M iETODiE PiENiELITIAN 
Tiempat dan Waktu Pienielitian  

Pienielitian akan dilaksanakan pada 
bulan Juni-Juli 2023. Lokasi pienielitian di 
Hutan Mangrovie Paluh M ierbau di Diesa 
Tanjung Riejo, Kiecamatan P iercut Siei Tuan, 

Kabupatien D ieli Sierdang, Provinsi 
Sumatiera Utara, Indoniesia. P iemilihan 
lokasi dilakukan diengan siengaja 
(purposivie).   
 

M ietodie Pienientuan Samp iel  
Populasi pada pienielitian ini adalah 

masyarakat di Diesa Tanjung Riejo, 
K iecamatan Piercut Siei Tuan, Kabupatien 
D ieli Sierdang, Provinsi Sumatiera Utara 
siebanyak 9.974 jiwa orang.  Kariena jumlah 
populasi yang sangat b iesar dan 
kietierbatasan pienieliti, maka p ienieliti 
miembatasi jumlah sampiel dalam pienielitian 
ini siebanyak 30 orang, s iesuai diengan 
K ierlingier dan Lieie (2000) yang mienyatakan 
ukuran minimal sampiel dalam pienielitian 
kuantitatif adalah 30 orang. Riespondien 
bierasal dari bierbagai latar b ielakang 
diantaranya pierangkat piemierintahan diesa, 
piengielola Bumdies, piekierja di salah satu 
objiek wisata, hingga pienjual di s iekitar 
objiek wisata dan masyarakat umum. 
Pienientuan sampiel pada pienielitian ini yaitu 
diengan mienggunakan purposivie random 
sampling.  
 

M ietodie Piengumpulan Data  
Piengumpulan data pada p ienielitian 

ini dipierolieh dari data primier yaitu mielalui 
piengamatan siecara langsung kie lokasi 
pienielitian, mielalui hasil wawancara 
kiepada riespondien diengan mienggunakan 
alat bantu ku iesionier. S iedangkan data 
siekundier dipierolieh dari dinas tierkait, BPS, 
sierta hasil pienielitian, buku-buku, litieratur, 
majalah, hasil pienielitian tierdahulu.  
 
Jienis Dan Sumb ier Data  

Dalam lingkup p ienielitian dilihat dari 
bientuk data yang tielah tiersiedia dikienal ada 
dua jienis data yaitu data kualitatif 
(qualitativie data) dan data kuantitatif 
(quantitativie data). Data kualitatif 
mierupakan sierangkaian informasi yang 
digali dari hasil pienielitian masih 
mierupakan fakta-fakta vierbal atau bierupa 
kietierangankietierangan saja. Data ini dapat 
mienjadi data kuantitatif siet ielah dilakukan 
piengielompokan siediemikian rupa dan 
dinyatakan dalam satuan angka-angka. 

Observasi 

Keberadaan 

Desa Wisata 

Mangrove Tj. 

Rejo 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Wisata 

Alam di 

Sumut 
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Diengan kata lain, data kuantitatif s iebagai 
lawan dari data kualitatif m ierupakan data 
statistik bierbientuk angka-angka, baik 
siecara langsung digali dari hasil p ienielitian 
maupun hasil piengolahan data kualitatif 
mienjadi data kuantitatif. Untuk pienielitian 
ini mienggunakan data kualitatif (dieskriptif) 
dan kuantitatif (uji t-tiest)  atau biasa 
disiebut mietodie campuran (mix miethods). 
 

M ietodie Analisis Data  
Mietodie analisis data yang digunakan pada 
pienielitian ini adalah (1) analisis dieskriptif, 
(2) uji t (t-tiest).  
1. Analisis dieskriptif yang akan 
miengidientifikasi siebierapa biesar dampak 
sosial iekonomi piengiembangan Diesa 
Wisata Mangrovie Tanjung Riejo Kiecamatan 
Piercut Siei Tuan Kabupat ien D ieli Sierdang 
pada masyarakat disiekitarnya. 
2. Uji T-tiest 

Mienurut Sugiyono (2013) 
mienyatakan bahwa untuk m ienguji 
hipotiesis komparatif dua sampiel antara 
siebielum dan siesudah maka dapat 
digunakan rumusan t-tiest diengan 
piersamaan yaitu : 

t = 
𝑥₁̅̅ ̅− 𝑥₂̅̅ ̅ 

√
𝑠₁²

𝑛₁
  + 

𝑠₂

𝑛₂

2

−2𝑟 (
𝑠₁

√𝑛₁

)(
𝑠₂

√𝑛₂

)

  

K ietierangan: 
𝑥₁̅ = Rata – rata sampiel data s iebielum 
adanya Diesa Wisata Mangrov ie Tj Riejo.   
𝑥₂̅ = Rata – rata sampiel data sietielah adanya 
Diesa Wisata Mangrov ie Tj Riejo.  
S₁ = Simpangan baku samp iel data siebielum 
adanya Diesa Wisata Mangrov ie Tj Riejo.  
S₂  = Simpangan baku sampiel data sietielah 
adanya Diesa Wisata Mangrov ie Tj Riejo.  
S₁²  = Varians Sampiel data siebielum adanya 
Diesa Wisata Mangrov ie Tj Riejo.  
S₂²  = Varians Sampiel data s ietielah adanya 
Diesa Wisata Mangrov ie Tj Riejo.  
r      = Korielasi antara dua sampiel.  
Diengan kritieria uji :  
Tierima H1, tolak H0 jika t hit > t tab iel (0,05)  
Tierima H0, tolak H1 jika t hit < t tab iel (0,05) 
Bierikut diagram alir p ienielitian yang 
mienggambarkan apa yang sudah 
dilaksanakan dan yang akan dik ierjakan 
sielama waktu yang diusulkan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Pienielitian 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 
A. Dampak Sosial Diesa Wisata 
Mangrov ie Tanjung Riejo   

Salah satu dampak yang ditieliti 
untuk mielihat piengiembangan suatu diesa 
wisata adalah aspiek sosial yang bierkaitan 
diengan masyarakat. Di dalam aspiek sosial, 
masyarakat adalah subjiek utama siebagai 
pienggierak dan piengielolanya. Dampak 
sosial mienunjukkan d iengan hadirnya diesa 
wisata Mangrovie Tanjung Riejo 
bierpiengaruh pada kiehidupan sosial 
masyarakat di diesa tiersiebut. Bientuk 
dampak sosial siepierti gotong royong dan 
kierjasama. Kierjasama dimaksud disini 
adalah sieluruh kiegiatan kiemasyarakatan 
yang diwarnai d iengan ciri khas atau 
kieunikan budaya lokal siebagai nilai utama 
masyarakat piediesaan. Diengan adanya diesa 
wisata intieraksi sosial mienjadi liebih siering 
tierjadi dan nilai sosial dalam int ieraksi 
sosial akan l iebih siering tierjadi siehingga 
miempierierat juga miempierkuat kierjasama 
antar individu masyarakat d iesa tiersiebut 
siebagai dampak positifnya.  

Hasil analisis uji bieda rata-rata 
(comparie m iean) diengan t-tiest with Pairied 
Two Samplie for Mieans (data bierpasangan) 
antara dampak sosial yang dirasakan 
masyarakat Diesa Tanjung R iejo Kiecamatan 
Piercut Siei Tuan Dieli Sierdang siebielum dan 

Pengambilan Data 
di Lapangan : 

❖ Kuisioner 
❖ Wawancara 
❖ Observasi 

 

Analisis Data 
secara Kualitatif  
Dampak Sosial 

Ekonomi 
Uji t-test 

Pembahasan hasil 
analisis 

Kesimpulan 
Dampak Desa 

Wisata Mangrove 
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siesudah adanya Diesa Wisata Mangrovie 
Tanjung Riejo dapat dilihat pada Tabiel 1 
bierikut ini.  
 
Tabiel 1.  Dampak Sosial D iesa Wisata Mangrovie Tanjung Riejo 

 
Pairied Samplies tiest 

Pairied diff ierienc ies 
Sumbier: Data primier diolah, 2023 

 Dari hasil analisis uji statistik 
dikietahui bahwa t-hitung (15,224) liebih 
biesar dari pada t-tabiel, bierarti Ho ditolak. 
Tierdapat pierbiedaan yang signifikan pada 
dampak sosial yang dirasakan riespondien 
siebielum adanya diesa wisata ini dan sietielah 
adanya diesa wisata ini. Dampak sosial 
riespondien mieningkat sietielah adanya Diesa 
Wisata Mangrovie Tanjung R iejo. Diengan 
mielihat nilai propabilitas, P-Valuie adalah 
0,000 liebih kiecil dari α = 0,05 bierarti Ho 
ditolak. Hal ini mienunjukkan bahwa ada 
pierbiedaan dampak sosial r iespondien 
siebielum dan sietielah adanya D iesa Wisata 
Mangrovie Tanjung Riejo  ini. 

K iebieradaan Diesa Wisata Mangrovie 
Tanjung Riejo dapat mieningkatkan 
wawasan masyarakat tientang hutan 
mangrovie, dapat m iembuat masyarakat 
liebih komunikatif dan m iempunyai 
motivasi yang tinggi untuk m ieniempuh 
piendidikan formal yang l iebih baik. Diesa 
Wisata mienawarkan piengunjung dan 
komunitas nilai tambah b ierupa kieahlian 
dan piengietahuan. Piergiesieran pierilaku 
tamu dipiengaruhi olieh nilai tambah 
tiersiebut, komunitas dan p iengiembang 
wisata untuk mieng ienal sierta nilai-nilai 
alam, warisan siejarah dan adat. Sielain itu,  

 

kiebieradaan Diesa Wisata Mangrovie 
Tanjung Riejo dapat liebih miengintiegriesikan 
dunia wisata diengan kiearifan, nilai dan 
budaya-budaya lokal. Pienieliti mieniemukan 
bahwa masyarakat disiekitar hutan 
mangrovie tielah miengiembangkan bahan 
dari biji dari hutan mangrovie s iebagai 
bahan dasar piembuatan warna untuk batik 
(Samosir, 2017) biegitu juga buahnya yang 
dimanfaatkan olieh masyarakat untuk 
mienjadi bahan dasar piembuatan makanan 
siepierti sirup, dodol, dan lain s iebagainya 
sierta daun magrovie yang dijadikan siebagai 
atap rumah baik untuk dijual maupun 
untuk dipakai siendiri (Samosir, 2017). Jadi 
kiebieradaan Diesa Wisata Mangrovie 
Tanjung Riejo miembierikan p iengaruh positif 
bagi masyarakat yang tinggal di wilayah 
tiersiebut.    

B. Dampak iEkonomi  Diesa Wisata 
Mangrov ie Tanjung Riejo   

Dampak piembangunan Diesa Wisata 
Mangrovie Tanjung Riejo bagi masyarakat 
siekitar diharapkan dapat m ieningkatkan 
kondisi sosial dan iekonomi masyarakat. 
Kondisi iekonomi yang dimaksud adalah 
variabiel-variabiel yang ditieliti olieh pienieliti 
yang mieliputi variabiel jienis piekierjaan, 
tingkat piendapatan dan tingkat 
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piengangguran yang s iemakin bierkurang. 
Adanya piembangunan Diesa Wisata 
Mangrovie Tanjung Riejo miembierikan 
dampak yang positif tierhadap variabiel 
pienielitian.  

Hasil analisis uji bieda rata-rata 
(comparie m iean) diengan t-tiest with Pairied 

Two Samplie for Mieans (data bierpasangan) 
antara dampak iekonomi yang dirasakan 
masyarakat Diesa Tanjung R iejo Kiecamatan 
Piercut Siei Tuan Dieli Sierdang siebielum dan 
siesudah adanya Diesa Wisata Mangrovie 
Tanjung Riejo dapat dilihat pada Tabiel 2 
bierikut ini.  

Tabiel 2.  Dampak iEkonomi Diesa Wisata Mangrov ie Tanjung Riejo 
Pairied Samplies tiest 

Pairied diff ierienc ies 

Sumbier: Data primier diolah, 2023 
 Dari hasil analisis uji statistik 
dikietahui bahwa t-hitung (24.884) liebih 
biesar dari pada t-tabiel, bierarti Ho ditolak. 
Tierdapat pierbiedaan yang signifikan pada 
dampak iekonomi riespondien antara 
siebielum dan sietielah adanya Diesa Wisata 
Mangrovie Tanjung Riejo. Dampak iekonomi 
masyarakat mieningkat sietielah adanya diesa 
wisata ini. Diengan m ielihat nilai 
propabilitas, P-Valuie adalah 0,000 liebih 
kiecil dari α = 0,05 bierarti Ho ditolak. Hal ini 
mienunjukkan bahwa ada pierbiedaan 
dampak iekonomi riespond ien siebielum dan 
sietielah piembangunan d iesa wisata ini. 
Bierikut pienjielasan dan k ietierangan dari 
hasil analisis data yang t ielah diuraikan 
pada bagian siebielumnya, maka bierikut ini 
piembahasan dari analisis t iersiebut.  
1. Kieragaan piekierjaan  
K ieragaan piekierjaan masyarakat siebielum 
adanya Diesa Wisata Mangrovie Tanjung 
Riejo siebagian biesar masyarakat adalah 
biermata piencarian pietani dan nielayan 
namun siesudah adanya  Diesa Wisata 
Mangrovie Tanjung Riejo kieragaan  
 
piekierjaan masyarakat jadi s iemakin 
bieragam, masyarakat tidak lagi 

miengandalkan bidang p iertanian dan 
pierikanan saja. Masyarakat banyak yang 
bieralih dari bidang piertanian k ie non 
piertanian siepierti miembuka usaha rumah 
makan, miembuka usaha mienjual bibit 
mangrovie, mienjual kierajinan tangan dari 
mangrovie, bierdagang souvienir pakaian 
bagi piengunjung, miembuka p ienginapan, 
dan m ienjadi pietugas p ieng ielola Diesa 
Wisata Mangrovie Tanjung Riejo sietielah 
adanya piembangunan Diesa Wisata 
Mangrovie Tanjung Riejo. Hal diatas 
mienunjukan bahwa tierjadi pieningkatan 
kiebieragaman jienis piekierjaan masyarakat 
siebielum dan siesudah adanya 
piembangunan Diesa Wisata Mangrovie 
Tanjung Riejo ini.   
2. Tingkat piendapatan  
Tingkat piendapatan masyarakat Diesa 
Tanjung Riejo siebielum adanya Diesa Wisata 
Mangrovie  masih dapat dikatakan r iendah, 
hal ini dikarienakan masyarakat 
kiebanyakan miengandalkan siektor 
pierikanan siepierti miencari ikan, miembuat 
bahan bakar arang dari kayu hutan 
mangrovie, dan  miengumpulkan kierang. 
Namun siesudah adanya p iembangunan 
D iesa Wisata Mangrovie Tanjung R iejo 
tingkat p iendapatan m iengalami 
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pieningkatan hal ini kar iena masyarakat 
tidak hanya biekierja pada satu j ienis 
piekierjaan saja dan juga kariena jienis 
piekierjaan masyarakat yang s iemakin 
bieragam, sielain itu juga kar iena masyarakat 
mielihat adanya prospiek yang mienjanjikan 
jika dibandingkan diengan j ienis piekierjaan 
siebielumnya. Bierdasarkan kuisionier 
riespondien pienielitian dipierolieh kietierangan 
rata-rata piendapatan masyarakat siesudah 
adanya piembangunan Diesa Wisata 
Mangrovie Tanjung Riejowisata mieningkat 
Rp 1.000.000 hingga Rp 2.000.000 pier 
kieluarga pier bulannya.  
3. Pieningkatan Piembangunan D iesa  
Diesa miendapatkan pierhatian khusus dari 
piemierintah daierah Kabupatien D ieli 
S ierdang maupun Kiemientierian Pariwisata 
diengan adanya Diesa Wisata Mangrov ie 
Tanjung Riejo. Tingkat piembangunan fisik 
diesa mienjadi tolak ukur k iebierhasilan 
aktifitas wisata. Diesa Wisata Mangrovie 
Tanjung Riejo yang mierupakan diestinasi 
wisata baru dibierikan dana khusus 
piembangunan sarana dan prasarana umum 
siepierti listrik dan aksies jalan. 
  

SIMPULAN  
Terdapat beda nyata kondisi sosial 

dan ekonomi sebelum dan sesudah adanya 
Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo di 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang  dengan hasil uji t. Kriteria sosial : 
t hitung = 15.224, maka t hitung > t tabel, 
sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 
Kriteria ekonomi : t hitung = 24.884, maka 
t hitung > t tabel, sehingga H1 diterima dan 
H0 ditolak.  Keberadaan Desa Wisata 
Mangrove Tanjung Rejo  di Kecamatan 
Percut Sei Tuan terbukti dari hasil uji 
hipotesis menunjukan terdapat perubahan 
pada kondisi sosial dan ekonomi yang lebih 
baik dari sebelum adanya desa wisata ini.  
 

SARAN 
      Dengan mengetahui adanya dampak 
positif dari hadirnya Desa Wisata 
Mangrove Tanjung Rejo bagi kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat sekitarnya, 
pemerintah diharapkan tetap 
memperhatikan keberlangsungan dan 

keberlanjutan pembangunan desa wisata 
ini, dan membantu pemasaran dan promosi 
desa wisata ini  melalui berbagai media 
(cetak/elektronik, internet, kerjasama 
sponsorship, keikutsertaan dalam berbagai 
event/expo kepariwisataan yang 
diselenggarakan pemerintah kota/propinsi) 
sehingga dampak positif meningkat selain 
bagi masyarakat sekitarnya tetapi juga bagi 
PAD Kabupaten Deli Serdang Sumatera 
Utara. Selain itu pemerintah dan 
masyarakat harus memperhatikan dampak 
negatif yang mungkin terjadi akibat 
kehadiran Desa Wisata Mangrove Tanjung 
Rejo ini seperti eksploitasi yang berlebihan 
agar tidak terjadi kerusakan pada hutan 
mangrove yang ada.  
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